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ANALISIS KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA DALAM 

MENYELESAIKAN SOAL PERSAMAAN GARIS LURUS KELAS VIII 

SMP MUHAMMADIYAH 7 SURAKARTA 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk  menganalisis (1) mendeskripsikan kemampuan 

siswa dalam  mengungkapkan ide atau gagasan secara tertulis maupun gambar 

pada penyelesaian soal persamaan garis lurus (2) mendeskripsikan kemampuan 

siswa dalam menyatakan peristiwa sehari-hari menggunakan bahasa atau simbol 

matematika (3) mendeskripsikan kemampuan siswa dalam menjelaskan ide atau 

gagasan secara lisan pada penyelesaian soal persamaan garis lurus. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa kelas 

VIII C SMP Muhammadiyah 7 Surakarta.  Pengumpulan data dilakukan dengan 

metode tes, wawancara dan dokumentasi. Pelaksanaan tes  diikuti oleh 30 siswa 

dengan 4 butir soal yang sesuai dengan indikator kemampuan komunikasi 

matematis yang kemudian diambil 6 siswa berdasarkan nilai tes yang terdiri dari 2 

siswa dengan nilai tes tertinggi, 2 siswa dengan nilai tes sedang, dan 2 siswa 

dengan nilai tes rendah guna untuk melaksanakan wawancara. Analisis data 

dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa subjek 1 dan subjek 2 memiliki kemampuan 

komunikasi matematis baik, subjek 3 dan subjek 4 memiliki kemampuan 

komunikasi matematis cukup baik, sedangkan subjek 5 dan subjek 6 memiliki 

kemampuan komunikasi matematis kurang baik. 

Kata kunci: kemampuan komunikasi matematis, pembelajaran matematika 

Abstract 

This study aims to analyze (1) describe students' abilities in expressing ideas or 

ideas in writing or pictures on solving straight line equations (2) describing 

students' abilities in expressing daily events using language or mathematical 

symbols (3) describing students' abilities in explain ideas or ideas verbally on 

solving straight line equation problems. This type of research is qualitative 

research. The research subjects were students of class VIII C SMP 

Muhammadiyah 7 Surakarta. The data were collected by means of tests, 

interviews and documentation. The test was followed by 30 students with 4 items 

in accordance with the indicators of mathematical communication skills, which 

were then taken by 6 students based on the test scores consisting of 2 students 

with the highest test scores, 2 students with moderate test scores, and 2 students 

with low test scores. to carry out an interview. Data analysis was performed 

through data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results 

showed that subject 1 and subject 2 had good mathematical communication skills, 

subject 3 and subject 4 had good mathematical communication skills, while 

subject 5 and subject 6 had poor mathematical communication skills. 

Keywords: mathematical communication skills; mathematics learning 

 

 



 
 

2 
 

1. PENDAHULUAN 

Bambang (2017: 20) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan komunikasi 

dua arah yang didalamnya mengandung makna belajar dan mengajar, atau 

merupakan kegiatan belajar mengajar. Belajar tertuju kepada apa yang harus 

dilakukan oleh seseorang sebagai subjek yang menerima pelajaran, sedangkan 

mengajar berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai 

pemberi pelajaran. Ahmad (2013: 186) mengungkapkan bahwa dalam proses 

pembelajaran matematika, baik guru maupun siswa bersama-sama menjadi 

pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Pembelajaran matematika adalah 

suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan 

kreativitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, 

serta dapat meningkatkan kemampuan mengkronstruksi pengetahuan baru 

sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi 

matematika (Ahmad, 2013: 187). Menurut Masykur (2008 :43) belajar 

matematika sama halnya dengan belajar logika, karena kedudukan matematika 

dalam ilmu pengetahuan adalah sebagai ilmu dasar atau ilmu alat. Dalam 

proses belajar matematika juga terjadi proses berpikir, sebab seseorang 

dikatakan berpikir apabila orang itu melakukan kegiatan mental, dan orang 

yang belajar matematika mesti melakukan kegiatan mental. 

Menurut Abdurrahman (2003: 253) bahwa manfaat pembelajaran 

matematika yaitu: 1) sebagai sarana berpikir yang jelas dan logis; 2) sebagai 

sarana untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari; 3) sebagai 

sarana mengenal pola-pola dan generalisasi hubungan; 4) sebagai sarana untuk 

mengembangkan kreativitas; 5) sebagai sarana untuk meningkatkan kesadaran 

terhadap perkembangan budaya. Burhan Bungin (2007: 57) menyatakan bahwa 

komunikasi adalah sebuah proses memaknai yang dilakukan oleh seseorang 

terhadap informasi, sikap, dan perilaku orang lain yang berbentuk pengetahuan, 

pembicaraan, gerak-gerik, sikap sehingga seseorang membuat reaksi terhadap 

informasi tersebut berdasarkan pengalaman yang pernah dialami. Masykur 

(2008: 34) berpendapat bahwa tujuan pembelajaran matematika yaitu untuk 

membangun pengetahuan siswa guna mengetahui konsep-konsep matematika, 
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namun disisi lain matematika menjadi salah satu mata pelajaran didunia 

pendidikan yang ditakuti banyak orang. Hal ini disebabkan banyak orang yang 

berpendapat bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit untuk dipelajari, 

penuh dengan rumus-rumus. Menurut Ansari (2018: 148) bahwa kemampuan 

berpikir matematik seperti pemahaman, penalaran, pemecahan masalah dan 

komunikasi matematik merupakan kemampuan mendasar yang perlu di  

kembangkan di kalangan siswa dan untuk menguasai ke empat kemampuan 

tersebut perlu strategi berpikir, oleh sebab itu strategi berpikir sangat erat 

kaitannya dengan ke empat kemampuan tersebut, salah satunya adalah 

kemampuan komunikasi matematik. 

Beberapa alasan yang mendasari pernyataan pentingnya mempunyai 

kemampuan berkomunikasi matematis bagi siswa menurut Hendriana (2017: 

59) di antaranya adalah: 1) kemampuan komunikasi matematis tercantum 

dalam kurikulum dan tujuan pembelajaran matematika; 2) komunikasi 

matematis merupakan esensi dari mengajar, belajar, dan mengases matematis; 

3) komunikasi matematis merupakan modal dalam menyelesaikan, 

mengeksplorasi, dan menginvestigasi matematik dan merupakan wadah dalam 

beraktivitas sosial dengan temannya, berbagi pikiran dan penemuan, curah 

pendapat, menilai dan mempertajam ide untuk meyakinkan orang lain; 4) 

komunikasi matematis merupakan kekuatan sentral dalam merumuskan konsep 

dan strategi matematika; 5) komunikasi matematis banyak digunakan dalam 

beragam konten matematika dan bidang studi lainnya. 

Menurut Zarkasyi (2017: 83) kemampuan analisis matematis adalah 

kemampuan menguraikan suatu konsep atau aturan matematika menjadi 

bagian-bagian penyusun dan mencari hubungan antara satu bagian dan bagian 

lainnya dari keseluruhan struktur. Secara umum komunikasi  menurut Sanjaya 

(2012: 79) dapat diartikan sebagai suatu penyampaian pesan dari sumber ke 

penerima pesan dengan maksud untuk memengaruhi penerima pesan. 

Efektivitas komunikasi dapat dilihat dari aktivitas penerima pesan melalui 

feedback yang dilakukannya, misalnya dengan bertanya, menjawab atau 

melaksanakan pesan yang disampaikan. Komunikasi bertujuan 
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tersampaikannya pesan sesuai dengan maksud sumber pesan. Dengan demikian 

kriteria keberhasilannya adalah keberhasilan penerima pesan menangkap dan 

memaknai pesan yang disampaikan sesuai dengan maksud sumber pesan 

(Sanjaya, 2012: 80). Zarkasyi (2017: 83) menyatakan bahwa indikator 

kemampuan komunikasi matematis diantaranya: 1) menghubungkan benda 

nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide-ide matematika; 2) menjalankan ide, 

situasi, relasi matematika secara lisan dan tulisan dengan benda nyata, gambar, 

grafik, dan aljabar; 3) menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 

matematika; 4) mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika; 5) 

membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis; 6) 

menyusun pertanyaan matematika yang relevan dengan situasi masalah; 7) 

membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi, dan 

generalisasi. Berdasarkan latar belakang di atas maka tujuan dari penulisan 

artikel ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis: 1) kemampuan 

siswa dalam mengungkapkan ide atau gagasan secara tertulis maupun gambar 

pada penyelesaian soal persamaan garis lurus kelas VIII SMP Muhammadiyah 

7 Surakarta; 2) kemampuan siswa dalam menyatakan peristiwa sehari-hari 

menggunakan bahasa atau simbol matematika pada penyelesaian soal 

persamaan garis lurus  kelas VIII SMP Muhammadiyah 7 Surakarta; 3) 

kemampuan siswa dalam menjelaskan ide atau gagasan secara lisan pada 

penyelesaian soal persamaan garis lurus  kelas VIII SMP Muhammadiyah 7 

Surakarta. 

 

2. METODE  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif. Menurut Sutama (2019: 318) penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis fenomena-fenomena, peristiwa, maupun aktivitas sosial secara 

ilmiah. Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta terletak di 

Jl. Tentara No.1, Jebres, Kec. Jebres, Kota Surakarta, Jawa Tengah 57126. 
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Sampel penelitiannya adalah kelas VIII C SMP Muhammadiyah 7 Surakarta 

sebanyak 30 siswa. 

 Data dalam penelitian ini berupa kemampuan komunikasi matematis 

siswa dalam pembelajaran matematika materi persamaan garis lurus. Sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data utama berupa 

hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa dan hasil wawancara siswa 

kelas VIII C SMP Muhammadiyah 7 Surakarta yang hanya diambil 6 subjek 

untuk melakukan wawancara.  

Teknik pengumpulan data menggunakan tes tertulis, wawancara, dan 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data dengan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Pada penelitian ini keabsahan data 

menggunakan metode triangulasi. Sutama (2019: 124) mengungkapkan bahwa 

pada suatu penelitian perlu dicek keabsahan datanya. Triangulasi dalam 

pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber, 

cara dan waktu Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik. Triangulasi 

teknik dilakukan dengan membandingkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil 

wawancara. 

Tujuan analisis data adalah mencari makna dibalik data melalui 

pengakuan subyek pelaku. Peneliti dihadapkan kepada berbagai obyek 

penelitian yang semuanya menghasilkan data yang membutuhkan analisis. 

Peneliti terjun ke lapangan tempat penelitian yaitu di SMP Muhammadiyah 7 

Surakarta kemudian mempelajari, menganalisis, menafsirkan, dan menarik 

kesimpulan dari fenomena yang ada di lapangan. Melalui data tersebut, peneliti 

harus menganalisis sehingga menemukan makna yang kemudian makna itulah 

yang menjadi hasil penelitian (Sutama, 2019: 128). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta yang beralamatkan 

di Jl. Tentara Pelajar No.1, Jebres, Kec. Jebres, Kota Surakarta, Jawa Tengah 

57126. SMP Muhammadiyah 7 Surakarta merupakan sekolah yang 

terakreditasi A. Sarana dan prasarana di sekolah ini sangat mendukung seluruh 
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kegiatan sekolah. Tempat penelitian ini didasarkan oleh lokasi yang tidak 

terlalu jauh dengan tempat tinggal peneliti dan lebih menghemat biaya 

transportasi dan peneliti mengenal situasi dan kondisi sekolah serta 

pertimbangan kemudahan dalam memperoleh data. Hal ini karena telah terjalin 

keakraban antara peneliti dengan informan, sehingga peneliti lebih dapat 

memfokuskan pada masalah yang akan diteliti. Penelitian ini dilakukan pada 

tanggal 22 November 2019 dan pelaksanaan wawancara dilakukan pada 

tanggal 16 Januari 2020.  Pembahasan penelitian ini didasarkan pada hasil 

penelitian yang diperolah serta didukung oleh teori-teori. Disini akan disajikan 

tes kemampuan komunikasi matematis, kegiatan wawancara, dan analisis data 

kualitatif. 

Analisis kemampuan komunikasi matematis berdasarkan indikator 

kemampuan komunikasi matematis menurut Zarkasyi (2017: 83) diantaranya: 

1) menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide-ide 

matematika, 2) menjalankan ide, situasi, relasi matematika secara lisan dan 

tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar, 3) menyatakan 

peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika, 4) mendengarkan, 

berdiskusi dan menulis tentang matematika, 5) membaca dengan pemahaman 

suatu presentasi matematika tertulis, 6) menyusun pertanyaan matematika yang 

relevan dengan situasi masalah, 7) membuat konjektur, menyusun argumen, 

merumuskan definisi, dan generalisasi. Berdasarkan hasil jawaban tes dipilih 6 

subjek (T-1, T-2, S-1, S-2, R-1, R-2) untuk dijadikan subjek penelitian. Setelah 

tes selesai, peneliti mengoreksi pekerjaan siswa. Berdasarkan hasil tes siswa, 

hasil tes dianalisis dan dikategorikan menjadi   kategori tingkat kemampuan 

komunikasi matematis menurut (Eka, 2016)  sebagai berikut. 

Tabel 1. Tingkat Kemampuan Komunikasi Matematis 

Interval (skor total) Kategori Kemampuan Komunikasi 

Matematis 

85 ≤ skor tes Tinggi 

75 ≤ skor tes <85 Sedang 

75 < skor tes Rendah 
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Tabel 2. Rekapitulasi Tingkat Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Kategori Kemampuan 

Komunikasi 

Jumlah Siswa Persentase 

Tinggi 3 10% 

Sedang 9 30% 

Rendah 18 60% 

Total 30 100% 

 

Dari 30 siswa yang mengikuti tes kemampuan komunikasi matematis, 

peneliti menentukan subjek yang akan diwawancara. Subjek yang dipilih 

sebanyak 6 peserta didik dari masing-masing kemampuan diambil 2 peserta 

didik, yaitu 2 peserta didik untuk kemampuan komunikasi tinggi, 2 peserta 

didik untuk kemampuan komunikasi sedang, dan 2 peserta didik untuk 

kemampuan komunikasi rendah. Berdasarkan hasil pengelompokan 

kemampuan, diperoleh hasil seperti berikut. 

Tabel 3. Hasil Pemilihan Subjek Wawancara 

No. Kode Siswa Pengelompokan 

Kemampuan 

Kode Subjek 

1. S-03 Tinggi T-1 

2. S-18 Tinggi T-2 

3. S-21 Sedang S-1 

4. S-02 Sedang S-2 

5. S-17 Rendah R-1 

6. S-12 Rendah R-2 

 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan melalui pengerjaan soal dan 

wawancara terhadap 6 subjek secara umum sudah memiliki kemampuan 

komunikasi matematis, hanya saja setiap subjek memiliki kemampuan 

komunikasi matematis yang berbeda-beda. Adapun pembahasan berdasarkan 

penelitian sebagai berikut: 
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3.1  Kemampuan Menghubungkan Benda Nyata, Gambar, Dan Diagram 

Ke Dalam Ide-Ide Matematika 

  

Gambar 1 Hasil Jawaban Soal Pertama Subjek T-1 

Berdasarkan gambar 1 diketahui bahwa subjek T-1 dapat 

menyelesaikan soal sesuai dengan pertanyaan pada soal serta menuliskan 

apa yang diketahui dalam soal tetapi tidak menuliskan apa yang ditanyakan 

dalam soal. Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil wawancara terhadap T 

Berikut hasil wawancara dengan subjek T-1 

P  : “Informasi apa yang ada dalam soal tersebut?’’ 

T-1 : “Diketahui 2 titik” 

P  : “Titik apa sama apa?” 

T-1 : “Titik (2,10) dan titik (5,7).” 

P  : “Apa yang ditanyakan dalam soal?” 

T-1 : “Apakah 2 titik itu dapat dibuat persamaan garis lurus? Dan 

apakah memiliki gradien? Dan tuliskan kesimpulannya !” 

3.2  Kemampuan Menjalankan Ide, Situasi, Dan Relasi Matematika Secara 

Lisan, Tertulis Dengan Benda Nyata, Gambar, Grafik, Dan Aljabar. 

 

Gambar 2 Hasil Jawaban Soal Pertama Subjek T-2 
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Berdasarkan gambar 2 diketahui bahwa subjek T-2 dapat 

menyelesaikan soal sesuai dengan pertanyaan pada soal dan subjek T-2 

dapat menjelaskan hasil jawaban yang diperoleh serta dapat menjelaskan 

simbol matematika secara tertulis maupun lisan. Hal ini diperkuat dengan 

hasil wawancara terhadap subjek T-2. Berikut hasil wawancara dengan 

subjek T-2. 

P  : “Bagaimana cara menyelesaikan soal nomor 1?” 

T-2 : “Mencari gradien dulu, baru mencari persamaan garis lurus 

kemudian membuat kesimpulan” 

P  : “Berapa persamaan garis lurusnya?” 

T-2 : “       .” 

3.2.1 Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa dan simbol matematika. 

       

Gambar 3 Hasil Jawaban Soal Nomor 2 Subjek T-2 

Berdasarkan gambar 3 subjek T-2 mampu menyatakan persitiwa 

sehari-hari dalam bahasa dan simbol matematika karena jawaban yang 

diperoleh benar dan  sesuai dengan soal nomor 2 serta rumus yang 

digunakan juga benar. Hal ini juga ditunjukkan ketika wawancara dengan 

subjek T-2. 

P  : “Apa rumus mencari kemiringan?” 

T-2  : “
  

  
” 

P  : “Berapa kemiringan tangga tersebut?” 

T-2  : “
 

  
” 

P : “Kalau mencari tinggi tembok rumusnya?” 
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T-2 : “√        nanti hasilnya 5” 

3.2.2 Mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika 

 

Gambar 4 Hasil Jawaban Soal Nomor 3 Subjek S-1 

Berdasarkan gambar 4 diketahui bahwa subjek S-1 mampu berdiskusi 

dan menulis tentang matematika. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

wawancara dengan subjek S-1. 

P  :”Dari permasalahan nomor 3, disuruh membuat persamaan garis 

lurus, buah manggis dan buah jeruk kamu misalkan sebagai variabel apa?” 

S-1 : “Buah jeruk variabel x dan buah manggis variabel y” 

P  : “Apakah kamu kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 3?” 

S-1  : “Alhamdulillah tidak bu” 

3.2.3 Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis 

 

Gambar 5 Hasil Jawaban Soal Nomor 3 Subjek T-2 

Berdasarkan gambar 5 dapat diketahui bahwa subjek T-2 mampu 

membaca dengan pemahaman sesuai dengan permasalahan yang ada pada 
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soal nomor 3 secara tertulis maupun lisan. Hal ini ditunjukkan pada saat 

wawancara dengan subjek T-2. Berikut hasil wawancara dengan subjek T-2. 

P  : “Apa yang kamu ketahui tentang metode substitusi?” 

T-2 :“Mensubstitusi salah satu hasil kemudian dimasukkan ke salah 

satu persamaan yang diketahui.” 

P  : “Terus hasilnya?” 

T-2 :“Buah jeruknya Rp 2.000,00 perbuah dan buah manggis Rp 

2.000,00 perbuah.” 

3.2.4 Menyusun pertanyaan matematika yang relevan dengan situasi masalah 

 

Gambar 6 Hasil Jawaban Soal Nomor 3 Subjek T-2 

Berdasarkan jawaban keenam subjek, hampir semuanya belum 

menyusun pertanyaan matematika yang relevan sesuai dengan situasi 

masalah. Gambar 6 merupakan jawaban soal nomor 3 subjek T-2 dan 

berikut hasil wawancara dengan subjek T-2. 

P : “Mengapa kamu belum menuliskan pertanyaan yang relevan 

     sesuai dengan permasalahan nomoe 3?” 

T-2 : “Pertanyaan yang relevan gimna maksudnya bu?” 

P : “ya menuliskan pertanyaan yang ada pada soal nomor 3” 

T-2 : “Oh iya bu, maaf saya lupa” 
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3.2.5 Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi, dan 

generalisasi. 

 

Gambar 7 Hasil Jawaban Soal Nomor 1 Subjek T-2 

Berdasarkan gambar 7 dapat diketahui bahwa subjek T-2 dapat 

menyusun argumen dengan baik yaitu  menuliskan kesimpulan dari soal 

pertama serta menuliskan rumus matematika dengan benar namun hasil 

yang diperoleh subjek T-2 kurang tepat. Hal ini diperkuat dengan hasil 

wawancara terhadap subjek T-2. Berikut hasil wawancara dengan subjek T-

2. 

P  : “Bagaimana kesimpulan yang kamu peroleh dari soal nomor 1?” 

T-2 : “Kesimpulannya adalah bahwa titik (2,10) dan titik (5,7) dapat 

dibuat persamaan garis lurus dan memiliki gradien.” 

P  : “ Bagaimana persamaan garis lurusnya dan berapa gradiennya 

?” 

T-2 : “Persamaan garis lurunya adalah x + y – 8 = 0 dan gradiennya 

adalah -1.” 

 

4. PENUTUP 

Pembelajaran matematika di  kelas VIII C SMP Muhammadiyah 7 Surakarta 

masih kurang maksimal, hal ini karena kurangnya kepercayaan siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan dan kurang teliti dalam 

melakukan perhitungan dan kurang memperhatikan dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Kategori kemampuan tinggi siswa dalam mengungkapkan ide 
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atau gagasan secara lisan, tertulis maupun gambar bahwa subjek T-1 dan T-2 

mampu menggambar grafik sesuai dengan permasalahan pada soal, namun 

dalam mengungkapkan ide secara tertulis, subjek T-1 lebih memahami 

permasalahan yang ada pada soal dibandingkan dengan subjek T-2. Subjek T-1 

dan T-2 mampu menjawab soal tes secara tertulis dengan rumus dan penjelasan 

yang jelas dan benar. Kemampuan siswa dalam menyatakan peristiwa sehari-

hari  menggunakan bahasa dan simbol matematika terdapat pada soal nomor 2 

dan nomor 3. Secara keseluruhan kedua subjek tersebut mampu menggunakan 

rumus dan simbol matematika dengan baik dan benar, dan hasil yang subjek T-

1 dan subjek T-2 peroleh juga benar, namun ada beberapa yang masih kurang 

benar. 

Kategori kemampuan sedang siswa dalam mengungkapkan ide atau 

gagasan secara lisan, tertulis maupun gambar, bahwa subjek S-1 dan S-2 

mampu menggambar grafik sesuai dengan permasalahan yang ada pada soal 

nomor 2 namun dalam mengungkapkan ide secara tertulis, subjek S-1 lebih 

memahami permasalahan yang ada pada soal dibandingkan dengan subjek S-2. 

Subjek S-1 dan S-2 mampu menjawab soal tes secara tertulis dengan rumus 

dan penjelasan yang benar, namun ada beberapa jawaban yang kurang benar. 

Kemampuan siswa dalam menyatakan peristiwa sehari-hari  menggunakan 

bahasa dan simbol matematika terdapat pada soal nomor 2 dan nomor 3. Secara 

keseluruhan kedua subjek tersebut mampu menggunakan rumus dan simbol 

matematika dengan benar, namun ada beberapa yang masih kurang benar, yaitu 

subjek S-1 dalam menyelesaikan dan menggunakan rumus pada permasalahan 

nomor 2 masih salah. Sedangkan jawaban subjek S-2 pada soal nomor 3 masih 

ada sedikit kesalahan dalam perhitungan.  

Kategori kemampuan rendah siswa dalam mengungkapkan ide atau 

gagasan secara lisan, tertulis maupun gambar bahwa subjek R-1 dan R-2 

mampu menggambar grafik sesuai dengan permasalahan yang ada pada soal 

namun dalam mengungkapkan ide secara tertulis, subjek R-1 lebih memahami 

permasalahan yang ada pada soal dibandingkan dengan subjek R-2. Subjek R-1 

dan R-2 mampu menjawab soal tes secara tertulis dengan rumus dan penjelasan 
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yang benar. namun ada beberapa jawaban yang kurang tepat. Kemampuan 

siswa dalam menyatakan peristiwa sehari-hari  menggunakan bahasa dan 

simbol matematika terdapat pada soal nomor 2 dan nomor 3. Secara 

keseluruhan kedua subjek tersebut mampu menggunakan rumus dan simbol 

matematika dengan baik dan benar, dan hasil yang subjek R-1 dan subjek R-2 

peroleh juga benar, namun ada beberapa yang masih kurang benar, yaitu subjek 

R-1 dalam menyelesaikan soal nomor 3 kurang lengkap. Sedangkan jawaban 

subjek R-2 pada soal nomor 2 kurang lengkap dan jawaban soal nomor 3 

kurang tepat. 
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